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ABSTRAK

Novika Maya Sari (2013): Strategi Bertahan Hidup Rumah Tangga Miskin
(Kasus Rumah Tangga Nelayan) Di Kelurahan
Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang.
Skripsi. Jurusan Geografi. FIS. UNP

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tentang karakteristik pemenuhan
kebutuhan pokok dan strategi bertahan hidup rumah tangga miskin (Kasus Rumah
Tangga Nelayan) di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang
terkait dengan peran anggota rumah tangga, pola nafkah ganda, adaptasi dan
jaringan sosial.

Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian ini adalah
rumah tangga miskin yang bekerja sebagai nelayan perseorangan. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi.
Analisis data yang digunakan adalah reduksi data, penyajian data dan verifikasi
atau pengambilan kesimpulan.

Penelitian ini menemukan bahwa karakteristik pemenuhan kebutuhan pokok
rumah tangga miskin belum terpenuhi, kecuali untuk pemenuhan kebutuhan
kesehatan karena menggunakan Jamkesmas. Strategi bertahan hidup rumah
tangga miskin disaat cuaca buruk maupun disaat harga BBM naik adalah mereka
telah melibatkan istri untuk memenuhi kebutuhan pokok rumah tangga, adanya
penggunaan strategi pola nafkah ganda, namun belum maksimal dilakukan, untuk
adaptasi adalah memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk membuka usaha,
namun sejak harga BBM naik mereka menambah pola adaptasi baru yaitu
melakukan penghematan konsumsi, sedangkan jaringan sosial yang dimanfaatkan
nelayan adalah meminjam uang kepada pedagang ikan dan koperasi nelayan,
berhutang di warung, julo-julo dan bantuan pemerintah berupa BSLM dan
Jamkesmas.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Masalah kemiskinan merupakan persoalan yang dihadapi seluruh
daerah perkotaan di Indonesia yang hingga kini belum mampu ditanggulangi.
Ketidakmampuan setiap pemerintah kota di Indonesia dalam menanggulangi
masalah kemiskinan disebabkan strategi penanggulangan kemiskinan yang
ditawarkan belum mampu menjawab atau menyentuh akar persoalan
kemiskinan itu.

Kemiskinan adalah salah satu masalah sosial (social problem) yang
sangat serius dan tumbuh disetiap dimensi serta sendi-sendi kehidupan
bermasyarakat. Tak terkecuali di Kota Padang, masalah kemiskinan masih
dapat dijumpai terutama pada rumah tangga nelayan.

Rumah tangga nelayan merupakan salah satu dari sekian rumah tangga
yang teridentifikasi sebagai golongan miskin. Rumah tangga nelayan
tersebut, bermukim di Kelurahan Purus yang terintegrasi kedalam wilayah
administratif Kecamatan Padang Barat Kota Padang. Hasil pendataan yang
dilakukan oleh pemerintah Kecamatan Padang Barat, menyebutkan bahwa
jumlah rumah tangga miskin terbanyak ke dua ada di Kelurahan Purus,
Adapun jumlah penduduk miskin atau dikategorikan sebagai keluarga belum
sejahtera di kelurahan Purus sebanyak 357 rumah tangga dan 60 diantaranya

bermata pencaharian sebagai nelayan.



Melimpahnya potensi hayati yang dikandung oleh laut di sekitar tempat
komunitas nelayan bermukim, seyogyanya dapat menjadi suatu asset besar
bagi nelayan setempat dalam upaya memperbaiki taraf hidup mereka secara
ekonomi. Namun, kenyataannya sampai saat ini kehidupan nelayan tetap saja
masih berada dalam ketidakmampuan secara finansial dan belum sejahtera.

Tak bisa dipungkiri, bahwa citra nelayan terutama nelayan
kecil/tradisional masih sangat identik dengan kemiskinan. Nelayan bahkan
disebut sebagai masyarakat termiskin dari kelompok masyarakat lainnya. Hal
ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh Kusnadi (2008) bahwa
dibandingkan dengan kelompok sosial lainnya, nelayan merupakan lapisan
sosial yang paling miskin. Menurut Mulyadi (2005) kemiskinan nelayan
cendrung dialami oleh nelayan perseorangan dan buruh nelayan.

Menurut Syahrial dalam Elfindri (2002) Rumah tangga nelayan
umumnya memiliki persoalan yang lebih komplek dibandingkan rumah
tangga pertanian. Rumah tangga nelayan memiliki ciri-ciri khusus seperti
penggunaan wilayah pesisir dan lautan sebagai faktor produksi, adanya
ketidak pastian penghasilan. Selain itu, nelayan juga sangat terpengaruh
dengan harga BBM, dimana disaat harga BBM naik pengeluaran/ modal
nelayan untuk melaut menjadi bertambah. Nelayan juga sangat tergantung
terhadap cuaca. Dimana pada saat cuaca buruk nelayan tidak bisa melaut
sehingga mereka tidak bisa memenuhi kebutuhan hidupnya. Untuk itu,
mereka membutuhkan suatu strategi guna memenuhi kebutuhan hidupnya

agar mampu bertahan hidup.



Berdasarkan uraian di atas maka penulis tertarik mengadakan penelitian
dengan judul “Strategi Bertahan Hidup Rumah Tangga Miskin (Kasus
Rumah Tangga Nelayan) di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat
Kota Padang”

B. Fokus Penelitian

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini di fokuskan pada
karakteristik pemenuhan kebutuhan pokok dan strategi bertahan hidup rumah
tangga miskin (Kasus Rumah tangga nelayan) di Kelurahan Purus
Kecamatan Padang Barat Kota Padang.

C. Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana karakteristik pemenuhan kebutuhan pokok rumah tangga
miskin (Kasus Rumah Tangga Nelayan) di Kelurahan Purus Kecamatan

Padang Barat Kota Padang?

2. Bagaimana Strategi bertahan hidup rumah tangga miskin (Kasus

Rumah Tangga Nelayan) di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat

Kota Padang?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas maka penelitian ini bertujuan
untuk:

1. Untuk mendeskripsikan karakteristik pemenuhan kebutuhan pokok
rumah tangga miskin (Kasus Rumah Tangga Nelayan) di Kelurahan

Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang.



2. Untuk mendeskripsikan Strategi bertahan hidup rumah tangga miskin
(Kasus Rumah Tangga Nelayan) di Kelurahan Purus Kecamatan
Padang Barat Kota Padang.

E. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Memenuhi salah satu syarat untuk menyelesaikan program S1 Jurusan
Geografi Fakultas llmu Sosial Universitas Negeri Padang.

2. Sebagai bahan masukan bagi pemerintah, khususnya Pemerintah Kota
Padang, dalam merumuskan kebijakan pengentasan kemiskinan,
sehingga kebijakan pengentasan kemiskinan menjadi lebih tepat
sasaran.

3. Untuk menambah khasanah ilmu pengetahuan tentang strategi bertahan
hidup rumah tangga miskin (Kasus: Rumah Tangga Nelayan) di
Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang dan bahan
masukan dan pertimbangan bagi kalangan akademisi dalam melakukan

penelitian selanjutnya.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian di lapangan mengenai Strategi bertahan hidup

rumah tangga miskin (kasus rumah tangga nelayan) di Kelurahan Purus

Kecamatan Padang Barat Kota Padang dapat disimpulkan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Karakteristik pemenuhan kebutuhan pokok rumah tangga miskin
(kasus rumah tangga nelayan) di Kelurahan Purus Kecamatan Padang
Barat Kota Padang adalah:

a. Pangan, kebutuhan pangan rumah tangga nelayan yang diukur
menggunakan kriteria empat sehat lima sempurna belum
terpenuhi.

b. Sandang, kebutuhan sandang rumah tangga nelayan dilihat dari
jenis pakaian yang mereka miliki belum terpenuhi.

c. Papan, kebutuhan papan/perumahan rumah tangga nelayan dilihat
dari kondisi rumah yang mereka tempati pada umumnya belum
terpenuhi.

d. Pendidikan, kebutuhan pendidikan rumah tangga nelayan dilihat
dari pendidikan terakhir yang ditempuh nelayan pada umumnya

tamat SD.

84
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e. Kesehatan, kebutuhan kesehatan rumah tangga nelayan sudah
memanfaatkan puskesmas dan jamkesmas atau kartu sehat disaat
mereka sakit.

2. Strategi bertahan hidup rumah tangga miskin (kasus rumah tangga
nelayan) di Kelurahan Purus Kecamatan Padang Barat Kota Padang
adalah sebagai berikut:

a. Peran anggota rumah tangga yang dilakukan adalah melibatkan

istri pada saat cuaca buruk maupun disaat harga BBM naik.

b. Pola nafkah ganda yang dilakukan oleh nelayan belum maksimal.

c. Adaptasi yang dilakukan pada saat cuaca buruk adalah

memanfaatkan pekarangan rumahnya untuk membuka usaha,
namun sejak harga BBM naik mereka menambah pola adaptasi
baru yaitu melakukan penghematan konsumsi.

d. Jaringan sosial yang dimanfaatkan nelayan adalah meminjam uang

kepada pedagang ikan dan koperasi nelayan, berhutang diwarung,

julo-julo, dan bantuan Pemerintah berupa BSLM dan Jamkesmas.
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B. Saran
Adapun saran yang bisa penulis berikan kepada pemerintah Kota
Padang dan nelayan adalah sebagai berikut:
1. Kepada pemerintah Kota Padang

a. memberikan pelatihan ketrampilan dan keahlian kepada nelayan
diluar kegiatan melaut karena sebagian besar nelayan menganggur
ketika cuaca sedang buruk.

b. Memberikan penyuluhan tentang pola hidup nelayan dalam
memenfaatkan waktu luang dan potensi yang ada.

c. Nelayan

a. Bagi rumah tangga nelayan yang sudah mempunyai strategi agar
tetap mempertahan strategi yang sudah mereka lakukan untuk
memenuhi kebutuhan pokoknya dan mengembangkan usahanya.

b. Bagi rumah tangga nelayan yang belum memiliki ketrampilan dan
keahlian diluar kegiatan melaut agar mengikuti pelatihan
ketrampilan yang diberikan oleh pemerintah.

c. Bagi rumah tangga nelayan yang sudah memiliki koperasi agar
memanfaatkannya semaksimal mungkin, sedangkan bagi rumah
tangga nelayan yang belum memiliki koperasi agar bergabung

dengan koperasi yang sudah ada.



DAFTAR PUSTAKA
Azis Albone, abdul dkk.2009. panduan penyusunan Proposal penelitian dengan
mudah. Padang: Jihadul Khair Center
Baiquni. 2007. Strategi Penghidupan di Masa Krisis.Yogyakarta: ldeas Media

Berlian, Yosri. 2009. Strategi Penghidupan Petani Karet di Kanagarian Limo
Koto Kecamatan Bonjol Kabupaten Pasaman. Skripsi. FIS UNP

BPS.2012.Kecamatan Padang Barat dalam angka 2012

Dhini, Sita. 2009. Strategi Bertahan Buruh Kontrak Dalam Memenuhi Kebutuhan
Pokok (Studi Kasus: kondisi sosial ekonomi buruh kontrak di CV.
Belawan Indah).FISIP.USU

Elfindri. 2002. Ekonomi Patron —Client. Padang: Andalas University Press

Febriana, Mira. 2006. Karakteristik Masyarakat Miskin Di Kecamatan Kuantan
Hilir. Skripsi. S1. Geo. FIS UNP

Ihromi. 1999. Bunga Rampai Sosiologi Keluarga. Jakarta: Yayasan Obor
Indonesia (www.books.goole.co.id) di akses tanggal 23 April 2013

Kuncoro, Mudrajad. 2006. Ekonomi Pembangunan Teori, Masalah, dan
Kebijakan.Yogyakarta: UPP STIM YKPN
Kusnadi. 2008. Akar Kemiskinan Nelayan. LKiS: Jogjakarta

Lanziar. 1988. Studi Kesejahteraan Keluarga Pada Nagari Juara Lomba Desa Di
Kabupaten 50 Kota. Skripsi. S1. IKIP Padang

Lincolin, Arsyad. 2004. Ekonomi Pembangunan. Yogyakarta: STIE YKPN

Mugni, Abdul. 2006. Strategi Rumah tangga Nelayan dalam Mengatasi
kemiskinan (studi kasus: Nelayan Desa Limbangan Kecamatan
Juntinyuat Kabupaten Indramayu Profinsi Jawa Barat). Fakultas
Pertanian. IPB

Mulyadi. 2005. Ekonomi Kelautan. Jakarta: PT Raja Grafindo

Moleong. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Alfabeta

87


http://www.books.goole.co.id/

